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Abstrak 

Corona Virus Disease 19 (COVID-19) merupakan penyakit yang disebabkan oleh virus SARS-CoV-2 

yang dapat menular antar manusia melalui percikan batuk atau bersin. Penerapan protokol kesehatan 

dan peningkatan imunitas tubuh merupakan upaya yang dapat dilakukan untuk mencegah terjangkit 

COVID-19. Intensifikasi pekarangan dengan menggunakan tanaman obat peningkat imunitas memiliki 

beberapa manfaat yaitu pemenuhan kebutuhan rumah tangga terhadap tanaman obat peningkat imunitas, 

mengatasi melonjaknya harga tanaman obat peningkat imunitas, dan sebagai aktivitas fisik serta 

ecotherapy masyarakat dalam rangka meningkatkan imunitas. Pengabdian masyarakat dengan tema 

intensifikasi pekarangan dengan tanaman obat peningkat imunitas dan sebagai ecotherapy dilaksanakan 

di Kecamatan Mojolaban Kabupaten Sukoharjo. Kegiatan pengabdian bertujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan masyarakat terkait intensifikasi pekarangan dengan tanaman obat 

peningkat imunitas yang juga dapat digunakan sebagai sarana ecotherapy. Kegiatan ini dilakukan 

dengan metode penyuluhan dan pelatihan yang dilakukan kepada perwakilan dua Kelompok Wanita 

Tani (KWT) yakni KWT Sri Rejeki dan KWT Mekar Sari. Peserta kegiatan pengabdian terlihat antusias 

dalam mengikuti setiap tahapan kegiatan. Pada kegiatan pengabdian ini, tim pengabdi juga menyerahkan 

alat dan bahan berupa media tanam, pupuk, bibit tanaman obat yaitu kunyit, jahe, temulawak, dan serai 

kepada KWT Sri Rejeki dan KWT Mekar Sari untuk memulai gerakan intensifikasi pekarangan dengan 

tanaman obat peningkat imunitas. Kegiatan pengabdian ini meningkatkan pengetahuan masyarakat di 

Kecamatan Mojolaban tentang intensifikasi pekarangan terutama menggunakan tanaman obat, 

masyarakat juga antusias untuk melakukan kegiatan intensifikasi pekarangan dengan tanaman obat 

peningkat imunitas setelah mengetahui berbagai manfaat yang akan diperoleh. 

Kata kunci: COVID-19; ecotherapy; imunitas; intensifikasi; tanaman obat 

 

 

Intensification of Home Garden with Medical Plants as Ecotherapy and Immunity Booster 
 

Abstract 

Corona Virus Disease 19 (COVID-19) is a disease caused by the SARS-CoV-2 virus that can be 

transmitted between humans through coughing or sneezing. The application of health protocols and 

increased immunity is an effort to prevent COVID-19 infection. Intensification of home garden with 

immune-boosting medical plants have several benefits, that are the fulfillment of household needs of 

immune-boosting medical plants, overcome the soaring price of immune-boosting medical plants and 

as physical activity and community ecotherapy to increase immunity. Community service with theme 
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intensification of home garden with immune-boosting medical plants and as ecotherapy was carried out 

in Mojolaban Sub-district, Sukoharjo. The community service aimed to improve the knowledge and skills 

of the community related to the intensification of home garden medical plants that can be used as 

ecotherapy. This activity was conducted by extension and training methods to representatives of two 

Farmer Women’s Groups, namely KWT Sri Rejeki and KWT Mekar Sari. Participants of this community 

activity look enthusiastic to follow each activity. The team of community service activity in Mojolaban 

Sub-district also handed over tools and materials in form of planting media, fertilizers, medical plants 

seed (turmeric, ginger, temulawak and lemongrass) to KWT Sri Rejeki and KWT Mekar Sari for starting 

the intensification of home garden with immune-boosting medical plants. This community service 

increases the knowledge of the community in Mojolaban Sub-district about the intensification of home 

gardens with immune-boosting medical plants, the community is also enthusiastic to conduct home 

garden intensification with immune-boosting medical plants after knowing of benefits that will be 

obtained. 

Keywords: COVID-19; ecotherapy; herbal; immunities; intensification 

 

 

PENDAHULUAN 

Corona Virus Disease 2019 atau biasa disebut 

COVID-19 merupakan suatu penyakit yang 

menyebar sejak tahun 2019 yang disebabkan  

oleh virus SARS-CoV-2 (Pemerintah Sukoharjo, 

2021). Menurut Kemenkes RI (2020), virus  

SARS-CoV-2 merupakan virus yang dapat 

ditularkan dari manusia ke manusia melalui 

percikan batuk atau bersin. Hal ini menyebabkan 

orang yang melakukan kontak erat dengan  

pasien COVID-19 memiliki risiko tinggi tertular 

virus SARS-CoV-2. 

Penyebaran virus SARS-CoV-2 yang dapat 

terjadi dari manusia ke manusia menyebabkan 

tingkat kasus COVID-19 menjadi cepat 

meningkat. Kasus positif COVID-19 pertama  

di Indonesia diumumkan pada tanggal 2 Mei 

2020. Berdasarkan data WHO, hingga Januari 

2021 telah tercatat 1.037.993 kasus terkonfirmasi 

dengan kasus kematian mencapai 29.331  

di Indonesia (WHO, 2021). Sementara itu, untuk 

kasus lokal di Kabupaten Sukoharjo telah 

mencapai 3.890 kasus terkonfirmasi dengan  

240 kasus kematian (Pemerintah Sukoharjo, 

2021). Virus SARS-CoV-2 di Kabupaten 

Sukoharjo telah menyebar hampir di setiap 

kecamatan. Jumlah dan kepadatan penduduk  

yang tinggi di Kecamatan Mojolaban membuat 

Kecamatan Mojolaban harus lebih waspada 

terhadap penyebaran virus SARS-CoV-2. 

Berbagai upaya dilakukan pemerintah  

pusat dan daerah untuk menekan penyebaran  

virus SARS-CoV-2. Salah satu upaya yang 

dilakukan adalah melalui protokol kesehataan 

yang diterapkan di seluruh lapisan masyarakat. 

Upaya lain yang dapat dilakukan oleh masyarakat 

untuk melindungi diri dari tertular virus SARS-

CoV-2 adalah peningkatan sistem imunitas tubuh. 

Menurut Ika (2020), peningkatan sistem imunitas 

tubuh dapat dilakukan oleh masyarakat dengan 

cara mengonsumsi bahan pangan yang memiliki 

kandungan zat untuk meningkatkan imunitas, 

melakukan aktivitas fisik (olahraga) secara rutin, 

dan melakukan pengelolaan stres. 

Jamu merupakan salah satu alternatif obat 

yang dapat dikonsumsi untuk meningkatkan 

imunitas. Hal ini karena jamu mengandung bahan 

pangan yang memiliki kandungan zat peningkat 

imunitas tubuh. Menurut Menteri Kesehatan 

Republik Indonesia (2010), jamu merupakan obat 

tradisional Indonesia, yaitu bahan atau ramuan 

bahan yang berupa bahan tanaman, bahan hewan, 

bahan mineral, sediaan sarian (galenik), atau 

campuran dari bahan tersebut yang secara turun 

temurun telah digunakan untuk pengobatan  

dan dapat diterapkan sesuai dengan norma  

yang berlaku di masyarakat. Tanaman yang  

biasa digunakan sebagai bahan pembuat jamu 

yang memiliki manfaat untuk meningkatkan 

imunitas tubuh antara lain jahe, kunyit, 

temulawak, dan serai. 

Terjadinya pandemi COVID-19 di Indonesia 

telah membuat harga rempah-rempah mengalami 

peningkatan termasuk harga jahe, kunyit, 

temulawak, dan serai. Hal ini disebabkan  

oleh peningkatan permintaan akan tanaman  

obat. Masyarakat dapat mengatasi permasalahan 

tingginya harga tersebut dengan cara 

memproduksi sendiri berbagai tanaman obat 

tersebut dengan memanfaatkan pekarangan 

rumah. Menurut Ashari dan Purwanti (2012), 
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pemanfaatan lahan pekarangan memiliki peran 

yang cukup penting yakni sebagai penyedia 

pangan dan gizi rumah tangga serta sebagai 

sumber pendapatan tambahan rumah tangga. 

Intensifikasi pekarangan dengan menanam 

berbagai tanaman obat peningkat imunitas  

juga dapat berfungsi sebagai ecotherapy. 

Ecotherapy merupakan salah satu kegiatan  

yang dapat dilakukan untuk mengelola stres  

diri guna meningkatkan imunitas tubuh. Menurut 

Wilson et al. (2009), ecotherapy merupakan  

suatu intervensi yang menggunakan lingkungan  

hijau untuk meningkatkan fungsi psikologi. 

Sementara itu, Chalquist (2009) menyatakan 

bahwa ecotherapy adalah sebuah metode paying 

untuk sekumpulan teknik-teknik yang memimpin 

lingkaran penyembuhan saling menguntungkan 

antara pikiran manusia dengan dunia alam. 

Ecotherapy terdiri atas hortikultura terapi, 

manajemen waktu stres, terapi menggunakan 

hewan, dan kegiatan di alam bebas. Menurut 

Yasmine (2020), ecotherapy bermanfaat untuk 

meringankan stres akibat rutinitas sehari-hari, 

menjernihkan pikiran, meningkatkan kinerja 

sistem imunitas, meningkatkan suasana hati, dan 

meningkatkan kreativitas dan melatih panca 

indera. 

Kecamatan Mojolaban merupakan salah satu 

kecamatan di Kabupaten Sukoharjo. Pada masa 

pandemi COVID-19, masyarakat Kecamatan 

Mojolaban juga menghadapi permasalahan 

seperti di daerah lainnya yakni bagaimana 

menjaga diri dan keluarga dari virus SARS- 

CoV-2. Peningkatan imunitas melalui konsumsi 

bahan pangan yang berkhasiat meningkatkan 

imunitas dan ecotherapy merupakan salah satu 

cara yang dapat dilakukan untuk menjaga diri  

dari virus SARS-CoV-2.  

Badan Pusat Statistik Kabupaten Sukoharjo 

(2019) menyebutkan bahwa Kecamatan 

Mojolaban memiliki lahan bukan lahan sawah 

yang digunakan sebagai pekarangan sebesar 

89,1% dari total luas bukan lahan sawah. 

Berdasarkan data tersebut, Kecamatan Mojolaban 

memiliki potensi lahan yang merupakan peluang 

untuk mengimplementasikan intensifikasi 

pekarangan dengan menanam tanaman obat. 

Implementasi intensifikasi pekarangan dengan 

menggunakan tanaman obat bermanfaat  

untuk mengatasi peningkatan harga tanaman 

rempah di tengah masa pandemi, pemenuhan 

kebutuhan rumah tangga terhadap tanaman  

obat yang berkhasiat meningkatkan imunitas, 

serta sebagai salah satu bentuk ecotherapy bagi 

masyarakat. Kegiatan pengabdian di Kecamatan 

Mojolaban bertujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan masyarakat terkait 

intensifikasi pekarangan dengan tanaman obat 

peningkat imunitas yang juga dapat digunakan 

sebagai sarana ecotherapy. 

BAHAN DAN METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

dilaksanakan di Desa Wirun, Kecamatan 

Mojolaban Kabupaten Sukoharjo. Kegiatan  

ini bekerja sama dengan TP PKK Desa Wirun 

yang terdiri dari dua Kelompok Wanita  

Tani (KWT) yaitu KWT Sri Rejeki dan  

KWT Mekar Sari. Pelaksanaan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat dibagi menjadi 

empat tahapan kegiatan sebagai berikut: (1) 

sosialisasi dan koordinasi kegiatan, (2) 

penyuluhan terkait intensifikasi pekarangan, (3) 

pelatihan dan praktik penanaman, serta (4) 

monitoring dan evaluasi kegiatan. 

Pelaksanaan kegiatan tahap satu yaitu 

sosialisasi dan koordinasi kegiatan dilaksanakan 

pada tanggal 16 Juni 2021. Kegiatan tahap  

satu dilaksanakan oleh perwakilan tim pengabdi 

dan tim TP PKK Desa Wirun. Kegiatan ini 

dilaksanakan untuk menentukan jadwal 

pelaksanaan kegiatan pengabdian dan hal-hal 

terkait pelaksanaan kegiatan pengabdian.  

Tahap dua dan tiga dilaksanakan pada  

tanggal 23 Juni 2021 pukul 13.00 WIB hingga 

14.30 WIB. Lokasi pelaksanaan kegiatan adalah 

balai Desa Wirun, Kecamatan Mojolaban, 

Kabupaten Sukoharjo. Kegiatan pengabdian 

menggunakan metode penyuluhan dan praktik 

langsung. Kegiatan dilaksanakan dengan 

melakukan pembatasan jumlah orang dan 

melaksanakan protokol kesehatan. Pembatasan 

jumlah orang yang berkumpul dilakukan  

dengan cara membatasi jumlah tim pengabdi  

yang mana tim pengabdi hanya mengirimkan 

perwakilan serta membatasi jumlah undangan 

pengabdian dimana TP PKK Desa Wirun  

hanya diwakili oleh lima orang perwakilan  

dari KWT Sri Rejeki dan lima orang perwakilan 

dari KWT Mekar Sari. Protokol kesehatan 

dilaksanakan dengan menyediakan tempat  

cuci tangan di area pelaksanaan kegiatan, 

memberikan hand sanitizer, masker, dan  

face shield kepada setiap orang yang terlibat  

di dalam kegiatan. Tahap empat kegiatan akan 
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dilaksanakan tiga bulan setelah kegiatan 

pelatihan. 

Kegiatan tahap empat yaitu evaluasi dan 

monitoring akan dilakukan secara daring.  

Hal ini dikarenakan untuk membatasi pertemuan 

dengan masa yang banyak. Kegiatan akan 

dilaksanakan menggunakan aplikasi WhatsApp 

dan Zoom meeting. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pekarangan dapat dianggap sebagai suatu 

lingkungan mikro dalam agroekosistem yang 

melestarikan fungsi dan ketahanan ekosistem 

yang lebih besar. Pekarangan dideskripsikan 

sebagai sebuah sistem agroforestri yang 

berkelanjutan dengan fitur ekologi dan sosial 

ekonomi yang positif. Pekarangan memiliki nilai 

keberlanjutan yang tinggi. Nilai keberlanjutan  

ini dapat dilihat dimana pekarangan dapat 

memenuhi prinsip-prinsip keberlanjutan baik 

secara ekologi maupun sosial. Meskipun memiliki 

nilai keberlanjutan, fungsi dan komposisi  

suatu pekarangan sangat tergantung pada  

kondisi sosial ekonomi serta strategi mata 

pencaharian rumah tangga tani pemiliknya 

(Engels, 2002; Wiersum, 2006). Sementara itu, 

Kurnianingsih (2013) menyatakan bahwa secara 

sederhana pekarangan merupakan lahan terbuka 

yang berada di sekitar rumah tinggal. Pekarangan 

dapat dimanfaatkan untuk berbagai macam 

aktivitas, salah satunya adalah untuk menanam 

tanaman produktif seperti tanaman obat yang 

memiliki khasiat untuk meningkatkan imunitas 

tubuh manusia. 

Pemanfaatan pekarangan atau intensifikasi 

pekarangan merupakan salah satu aktivitas yang 

dapat dilakukan di tengah pandemi COVID-19. 

Menurut Pambudi (2020), pemanfaatan lahan 

pekarangan secara tepat baik dalam pemilihan 

jenis tanaman dan pola tanam yang dilakukan 

akan sangat berkontribusi pada ketahanan 

kesehatan dan pangan harian nonberas rumah 

tangga. Tanaman obat merupakan salah satu 

tanaman yang dapat digunakan untuk intensifikasi 

pekarangan. Menurut Silveira et al. (2020), 

terdapat beberapa obat herbal yang dapat 

digunakan untuk membantu mengatasi gejala 

COVID-19 diantaranya Althaea officinalis, 

Commiphora molmol, Glycyrrhiza glabra, 

Hedera helix, dan Sambucus nigra. 

Di Indonesia, terdapat tanaman obat  

yang dipercaya dapat meningkatkan imunitas 

tubuh karena berbagai kandungan yang terdapat  

di dalamnya. Memanfaatkan pekarangan dengan 

menanam tanaman obat yang memiliki khasiat 

peningkat imunitas tentunya memiliki manfaat 

besar bagi masyarakat seperti sebagai alternatif 

dalam mengatasi peningkatan harga dan 

pemenuhan kebutuhan rumah tangga terhadap 

tanaman tersebut. Lebih jauh, Widianarko (2020) 

menjelaskan bahwa beraktivitas di pekarangan 

merupakan suatu kegiatan ecotherapy yang 

bermanfaat untuk kebugaran badan, ketenangan 

jiwa, dan kejernihan pikiran. Tanaman obat  

yang digunakan untuk intensifikasi pekarangan  

di Kecamatan Mojolaban Kabupaten Sukoharjo 

pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

adalah jahe, kunyit, temulawak, dan serai 

(Gambar 1). 

 

    
a. b. c. d. 

Gambar 1. Tanaman a.) Kunyit; b.) Jahe; c.) Temulawak; dan d.) Serai 

 

Pemilihan keempat tanaman tersebut pada 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat di 

Kecamatan Mojolaban Kebupaten Sukoharjo 

adalah (1) jahe, kunyit, temulawak, dan serai 
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merupakan tanaman obat (rempah-rempah)  

yang sering digunakan sebagai bumbu dapur  

dan bahan jamu (obat tradisional) oleh 

masyarakat, (2) jahe, kunyit, temulawak, dan  

serai merupakan tanaman obat (rempah)  

yang memiliki kandungan untuk meningkatkan 

imunitas tubuh, dan (3) tanaman tersebut  

dapat ditata sedemikian rupa sehingga dapat 

memberikan pemandangan hamparan yang indah 

guna ecotherapy selain kegiatan berkebun itu 

sendiri. Adapun kandungan dan manfaat keempat 

tanaman tersebut dirincikan pada Tabel 1.

 

Tabel 1. Kandungan dan manfaat kunyit, jahe, temulawak, dan serai 

Nama bahan Kandungan utama Manfaat 

Kunyit Kurkuminoid, desmetoksikumin, 

dan bisdesmetoksikurkumin 

Antioksidan, antitumor dan anti kanker, anti 

pikun, penurun kadar lemak dan kolesterol 

dalam darah, antimikroba, antiseptik, dan 

antiinflamasi  

Jahe Vitamin C, magnesium, gingerols, 

shagaols, dan zingerones 

Anti-inflamasi, antioksidan, pereda nyeri haid, 

menurunkan glukosa darah, memperkuat sistem 

imunitas, menangkal infeksi bakteri dan virus 

Temulawak Karbohidrat, serat, protein, lemak, 

kurkumin, kalium, kalsium, fenol, 

flavonoid 

Anti-inflamasi, antikanker, penyembuh luka, 

menurunkan kadar kolesterol serum, dan 

meningkatkan imunitas 

Serai Vitamin A, vitamin C, karbohidrat, 

protein, folat, riboflavin, zat besi, 

magnesium, mangan, seng 

Anti-inflamasi dan menurunkan intensitas nyeri 

haid, memelihara daya tahan tubuh 

Sumber: (Kurniawati, 2010; Dewi et al., 2012; Hartati, 2013; Royhanaty et al., 2018; Redi Aryanta, .2019; 

nSyamsudin et al., 2019; Artasya and Parapasan, 2020)  
 

Kegiatan pengabdian di Kecamatan 

Mojolaban Kabupaten Sukoharjo dilakukan  

di Desa Wirun dengan peserta yang merupakan 

perwakilan dua KWT. Persiapan kegiatan 

dilakukan oleh tim pengabdi dengan menyiapkan 

alat dan bahan seperti bibit tanaman jahe,  

kunyit, temulawak, dan serai, menyiapkan  

media tanam dan polybag, menyiapkan modul 

penyuluhan dan pelatihan intensifikasi 

pekarangan yang memuat manfaat, cara tanam, 

pemeliharaan, panen, dan beberapa cara 

pengolahan untuk setiap tanaman obat, 

menyiapkan alat untuk menerapkan protokol 

kesehatan seperti masker, face shield, hand 

sanitizer, thermogun, tempat pencuci tangan, dan 

sabun cuci tangan. 

 

  
a. b. 

Gambar 2. a.) Dokumentasi kegiatan penyuluhan (penyampaian materi) dan b.) peserta intensifikasi 

apekarangan dengan menggunakan tanaman obat 
 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat di Kecamatan Mojolaban Kabupaten 

Sukoharjo dilakukan dengan menerapkan 

protokol kesehatan, yaitu pembatasan jumlah 
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peserta, himbauan mencuci tangan sebelum 

memasuki tempat kegiatan, pengecekan suhu 

tubuh peserta dan tim pengabdi, memakai  

Alat Pelindung Diri (APD) seperti masker  

dan atau face shield bagi peserta dan tim 

pengabdi, serta melaksanakan jaga jarak pada  

saat kegiatan berlangsung. Kegiatan pengabdian 

dimulai dengan sambutan penerimaan dari  

Kepala Desa Wirun Kecamatan Mojolaban 

Kabupaten Sukoharjo bernama Bapak Erry 

Suseno Wibowo, SE. Kegiatan dilanjutkan 

dengan penyuluhan materi intensifikasi 

pekarangan dengan menanam tanaman obat  

yang berguna untuk meningkatkan imunitas  

dan sebagai sarana ecotherapy oleh tim pengabdi 

(Gambar 2). 

Penyuluhan pertanian bertujuan untuk 

mengubah pengetahuan keterampilan dan sikap 

petani (Hasan et al., 2016). Kegiatan penyuluhan 

pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan peserta kegiatan 

dalam hal ini adalah KWT yang ada di Desa 

Wirun Kecamatan Mojolaban Kabupaten 

Sukoharjo mengenai intensifikasi pekarangan 

dengan menggunakan tanaman obat. Kegiatan 

pengabdian dilanjutkan dengan pelatihan  

terkait intensifikasi pekarangan dalam hal ini 

pelatihan penanaman, pemeliharaan, dan cara 

panen untuk tanaman jahe, kunyit, temulawak, 

dan serai. Adapun rangkaian kegiatan penanaman, 

pemeliharaan, dan panen untuk keempat tanaman 

tersebut dijabarkan dalam Tabel 2. 
 

Tabel 2. Tata cara penanaman, pemeliharaan, dan panen tanaman kunyit, jahe, temulawak, dan serai 

Nama tanaman Penanaman Pemeliharaan Panen 

Kunyit 1. Memilih bibit kunyit dari 

indukan yang bagus dengan 

umur 7-12 bulan 

2. Penyemaian rimpang 

dilakukan dengan 

meletakkan rimpang diatas 

tanah yang lembap dan 

tidak terkena sinar matahari 

langsung 

3. Ambil tunas pada rimpang 

semaian jika sudah 

mencapai 10 cm 

4. Pindahkan bibit ke media 

tanam (campuran tanah 

gembur, kompos, dan 

pupuk kandang dengan 

perbandingan 2:1:1) 

1. Lakukan pemupukan 

dengan pupuk kandang 

dan pupuk kompos 

(1:1) 

2. Penyiraman dilakukan 

setidaknya 2 atau 3 

hari sekali 

Kunyit dapat dipanen 

setelah berusia 7-8 

bulan  

Jahe 1. Pilihlah bibit berkualitas 

yaitu yang berasal dari 

kebun dan berumur antara 

9-10 bulan 

2. Menyiapkan media 

tanaman berupa campuran 

tanah, sekam, dan pupuk 

kandang (1:1:1) 

3. Lakukan penyemaian bibit 

jahe 

4. Pindahkan rimpang jahe 

yang sudah bertunas pada 

media tanam 

1. Siram jahe dengan air 

secukupnya dan 

pastikan air tidak 

menggenang 

2. Pada usia jahe 2 

minggu, taburkan anti 

jamur untuk mencegah 

jamur pada tanaman 

Jahe siap dipanen 

setelah usia 10-12 

bulan. Namun, jika 

diperuntukan sebagai 

bumbu dapur atau 

minuman, jahe dapat 

dipanen pada usia 4 

bulan 

Temulawak 1. Pemilihan benih dari 

varietas jelas dengan umur 

indukan 10 bulan  

1. Pada awal penanaman 

lakukan penyiraman 

setiap pagi dan sore 

hari 

Panen temulawak 

dapat dilakukan setelah 

tanaman berusia 8-10 

bulan 
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Tabel 2. Lanjutan 
Nama tanaman Penanaman Pemeliharaan Panen 

 2. Rimpang yang digunakan 

sebagai bibit dibelah 

menjadi 4 lalu di jemur 4-6 

hari dengan waktu jemur 3-

4 jam per hari. 

3. Diamkan bibit ditempat 

lembap selama 1-2 bulan 

hingga tumbuh tunas 

4. Sediakan media tanam 

berupa tanah, pupuk 

kompos, dan pupuk 

kandang (1:1:1) 

5. Pindahkan bibit pada media 

tanam 

2. Pemupukan dilakukan 

setiap 1 minggu sekali 

dengan menggunakan 

pupuk kandang atau 

kompos 

 

Serai 1. Pilihlah bibit berkualitas 

dari banyak anakan serai 

2. Sediakan media tanaman 

berupa tanah, campuran 

sekam, dan pupuk kandang 

(2:1:1) 

3. Lakukan pemindahan bibit 

ke media tanam 

1. Penyiraman dilakukan 

2 kali setiap harinya 

2. Pemupukan dapat 

dilakukan pada saat 

tanaman serai berusia 

4, 8, dan 16 minggu 

dengan menggunakan 

pupuk kandang 

3. Pemangkasan daun 

dilakukan pada daun 

tanaman serai yang 

telah tua berusia 5-6 

bulan 

Pemanenan dapat 

dilakukan setelah usia 

tanaman serai berkisar 

8-10 bulan 

Sumber: (Rahardjo dan Rostiana, 2005, 2014; Kementerian Pertanian, 2019; Kementerian Pertanian, 2019; 

i.Qomariah, 2021) 

 

Pelatihan tersebut bertujuan agar peserta dapat 

melakukan penanaman, pemeliharaan, dan panen 

dengan baik dan benar. Setelah kegiatan pelatihan 

berakhir, kegiatan pengabdian dilanjutkan dengan 

penyerahan bantuan alat dan bahan alat dan bahan 

yang dapat digunakan KWT untuk memulai 

intensifikasi pekarangan seperti bibit jahe, kunyit, 

temulawak, dan serai (Gambar 3). Peserta 

kegiatan terlihat antusias mengikuti seluruh 

rangkaian kegiatan pengabdian (Gambar 4).

 

 
Gambar 3. Penyerahan bantuan alat dan bahan untuk memulai kegiatan intensifikasi pekarangan 
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Gambar 4. Antusias peserta dalam mengikuti rangkaian kegiatan 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan intensifikasi pekarangan 

menggunakan tanaman obat yang berguna untuk 

meningkatkan imunitas diharapkan merupakan 

salah satu cara untuk mengatasi kenaikan harga 

tanaman obat tersebut dan untuk pemenuhan 

kebutuhan rumah tangga. Kegiatan pengabdian 

diharapkan dapat bermanfaat sebagai ecotherapy 

bagi masyarakat. Peserta kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat di Kecamatan Mojolaban 

Kabupaten Sukoharjo antusias melaksanakan 

rangkaian kegiatan pengabdian dengan tema 

intensifikasi pekarangan menggunakan tanaman 

obat yang berguna untuk meningkatkan imunitas 

dan sebagai ecotherapy. 
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